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The quantity of sleep in infants aged 3-6 months is an 

essential aspect of their development and well-being, as 

well as for their families. During this stage, infants undergo 

rapid changes in their sleep patterns, and parents often 

face challenges in ensuring that their babies sleep 

soundly. This study aims to determine the Influence of 

Baby Massage on the Quantity of Sleep in Infants Aged 3-

6 months at Atha Mom And Baby Care Lumajang. The 

type of research to be used in this study is pre-

experimental design using the pretest and posttest one-

group design method. The sample of this study consists 

of 20 infants aged 3-6 months using total sampling 

technique. From the research results, it was found that the 

majority of respondents had poor sleep quality, with 12 

respondents (60%) before receiving Baby Massage, and 

those with good sleep quality were 18 respondents (90%) 

after receiving Baby Massage. From the analysis table 

using the Wilcoxon test, the α value obtained was 0.002, 

which means that α <0.05, and it can be concluded that 

there is an Influence of Baby Massage on the Quantity of 

Sleep in Infants Aged 3-6 months at Atha Mom And Baby 

Care Lumajang. The increase in sleep quantity in infants 

who received massage is caused by an increase in the 

secretion of serotonin produced during the massage. 

Serotonin is the main neurotransmitter associated with the 

onset of sleep by suppressing the activity of the reticular 

activating system and other brain activities. 
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I. INTRODUCTION  

Kualitas tidur bayi antara usia 3-6 bulan 

memiliki dampak signifikan terhadap 

pertumbuhan dan kesejahteraan baik bayi 

maupun keluarga mereka. Pada periode ini, 

pola tidur bayi mengalami perubahan yang 

cepat, yang seringkali menantang bagi para 

orangtua untuk memastikan bayi mereka 

tidur dengan tenang. Salah satu pendekatan 

yang menarik perhatian adalah pijat bayi, 

sebuah proses lembut dan terstruktur yang 

dilakukan pada bayi menggunakan tangan 

atau minyak tertentu.  

Menurut data WHO pada tahun 2022, 

sekitar 33% bayi menghadapi kesulitan tidur. 
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Di Indonesia, situasinya juga mencemaskan 

dengan sekitar 44,2% bayi mengalami 

gangguan tidur, seperti sering terbangun di 

malam hari. Meskipun demikian, lebih dari 

72% orang tua menganggap gangguan tidur 

pada bayi sebagai masalah kecil atau bahkan 

tidak masalah sama sekali. Temuan ini 

diungkapkan dalam penelitian yang 

dilakukan pada tahun 2019-2020 di lima kota 

besar Indonesia, termasuk Jakarta, 

Bandung, Medan, Palembang, dan Batam 

(Minarti, 2022). 

Jumlah tidur bayi memiliki dampak yang 

signifikan pada pertumbuhan dan 

perkembangan mereka, dipengaruhi oleh 

faktor-faktor seperti lingkungan dan budaya. 

Selain memengaruhi aspek emosional, 

jumlah tidur juga berperan dalam 

perkembangan fisik bayi. Menurut 

Dhamayanti et al. (2019), jumlah tidur bisa 

diukur menggunakan kuesioner The 

Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI), yang 

mencakup tujuh komponen seperti penilaian 

subjektif tentang tidur, waktu yang 

dibutuhkan untuk tertidur, durasi tidur, 

efisiensi tidur, gangguan tidur, dan 

penggunaan obat. Pijat bayi telah 

diidentifikasi sebagai salah satu cara untuk 

mendorong jumlah tidur bayi yang baik 

(Cahyani & Prastuti, 2020). 

Pijat bayi adalah salah satu cara yang 

digunakan oleh ibu untuk berinteraksi dengan 

bayi mereka melalui sentuhan yang dapat 

menciptakan rasa nyaman dan sangat 

penting untuk merangsang pertumbuhan dan 

perkembangan bayi. Selain itu, pijat bayi juga 

memiliki manfaat dalam meningkatkan berat 

badan bayi. Menurut penelitian Nuryannisa 

(2018), berat badan bayi sebelum menjalani 

pijat bayi adalah 790 gram, namun setelah 

mendapat pijatan berat badannya meningkat 

menjadi 980 gram, artinya terjadi 

peningkatan sebanyak 190 gram (Mutmainah 

et al., 2015). Pijat bayi tidak hanya 

berdampak pada peningkatan berat badan, 

tetapi juga dapat mempercepat pertumbuhan 

dan meningkatkan kualitas tidur bayi karena 

memberikan efek relaksasi yang membuat 

bayi lebih mudah tertidur (Zaen & Arianti, 

2019). Di Indonesia, praktik pijat bayi 

semakin diterima oleh masyarakat secara 

luas. Menurut Undang-Undang Kesehatan 

nomor 36 tahun 2009, pijat bayi dianggap 

sebagai salah satu bentuk layanan 

kesehatan tradisional yang termasuk dalam 

kategori keterampilan. Selain itu, sesuai 

dengan Peraturan Menteri Kesehatan nomor 

1109 tahun 2007, pijat bayi diklasifikasikan 

sebagai bagian dari pengobatan 

komplementer-alternatif yang bertujuan 

untuk merangsang pertumbuhan dan 

perkembangan bayi. 

Penelitian mengenai efek pijat bayi 

terhadap jumlah tidur bayi usia 3-6 bulan 

menjadi hal penting karena tidur yang 

berkualitas pada bayi memiliki dampak 

langsung terhadap perkembangan fisik dan 

psikologis mereka. Jumlah tidur bayi juga 

berpengaruh besar pada kualitas hidup 

keluarga serta kesejahteraan orang tua 

(Tang, 2018). Oleh karena itu, penting untuk 

mengeksplorasi apakah pijat bayi bisa 

menjadi solusi yang efektif dalam 

meningkatkan jumlah tidur bayi pada rentang 

usia ini. Penelitian mengenai pengaruh pijat 

bayi terhadap jumlah tidur bayi telah menjadi 

topik yang semakin diperhatikan dalam 

beberapa tahun terakhir. Seiring dengan 

peningkatan kesadaran akan pentingnya 

tidur bayi yang baik, metode alternatif seperti 

pijat bayi telah muncul sebagai solusi yang 

potensial. Meskipun banyak klaim tentang 

manfaatnya, penelitian ilmiah yang kuat 

masih diperlukan untuk mengukur 

dampaknya secara objektif dan menentukan 

apakah metode ini efektif dalam 

meningkatkan jumlah tidur bayi. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, peneliti merasa 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Pijat Bayi Terhadap Jumlah 

Tidur Bayi Usia 3-6 bulan di Atha Mom And 

Baby Care Lumajang”. 

II. METHODS 

Jenis penelitian yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode pre experimental 
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design dengan jenis pre test and post test 
one group design. Sampel penelitian ini 
adalah Bayi Usia 3-6 bulan sebanyak 20 
responden dengan menggunakan teknik 
samping adalah total sampling. 
Pengumpulan data menggunakan kuesioner 
dan data penelitian dianalisis univariat 
dengan distribusi frekuensi serta analisis 
bivariat menggunakan uji Wilcoxon paired 
test. 

III. RESULT 

Dari hasil penelitian di dapatkan bahwa 
sebagian besar responden mempunyai 
kualitas tidur kurang baik sebanyak 12 
responden (60%) sebelum diberikan Baby 
Massage, dan yang mempunyai kualitas tidur 
baik sebanyak 18 responden (90%) setelah 
diberikan Baby Massage. Hasil uji analisis 
dengan uji Wilcoxon tets di dapatkan nilai p-

value=0,002 yang berrati bahwa α<0,05 dan 
dapat disimpulkan ada pengaruh baby 
massage terhadap kuantitas tidur bayi usia 3-
6 bulan di Atha Mom And Baby Care 
Lumajang. 

 
Table 1. Pengaruh Baby Massage 

Terhadap Kuantitas Tidur Bayi Usia 3-6 
bulan di Atha Mom And Baby Care 

Lumajang 

 Baby Massage 

Kuantitas Tidur 
Bayi 

Sebelum  Sesudah 

 f % f % 

Baik 8 40.0 18 90.0 

Kurang 12 60.0 2 10.0 

Total 20 100.0 20 100.0 

p-value 0,002 

 

IV. DISCUSSION 

Dari hasil penelitian, didapati bahwa 
mayoritas responden mengalami kualitas 
tidur yang kurang baik, yaitu sebanyak 12 
responden (60%) sebelum mereka menjalani 
sesi Baby Massage. Setelah sesi Baby 
Massage, sebanyak 18 responden (90%) 
menunjukkan peningkatan kualitas tidur. 
Hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon 
menunjukkan nilai p-nilai sebesar 0,002, 
yang mengindikasikan bahwa α<0,05. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dari Baby 
Massage terhadap jumlah tidur bayi usia 3-6 
bulan di Atha Mom And Baby Care Lumajang. 

Jumlah tidur bayi pada usia 3-6 bulan 
merupakan faktor penting dalam 
perkembangan dan kesejahteraan baik bayi 
maupun keluarga. Kuantitas tidur bayi sangat 
penting dan sangat mempengaruhi tumbuh 
kembang bayi. Faktor yang mempengaruhi 
kuantitas tidur diantaranya faktor lingkungan 
dan kultural. Kuantitas tidur selain 
berpengaruh pada perkembangan emosi 
bayi juga berpengaruh pada perkembangan 
fisik. Kuantitas tidur bayi dikatakan sudah 
tercapai dilihat dari kenyamanan bayi saat 
tidur, pola jam tidurnya, serta bayi tidak 
sering terbangun dari tidurnya. Menurut 
Dhamayanti et al., (2019). 

Kuantitas tidur dapat diukur dengan 
kuesioner The Pittsburgh Sleep Quality Index 
(PSQI) yang terdiri dari 7 komponen, yaitu 
kuantitas tidur subjektif (penilaian kuantitas 
tidur menurut individu), latensi tidur (durasi 
ketika akan tidur hingga tertidur), durasi tidur, 
efisiensi tidur sehari-hari (rasio persentase 
antara jumlah total jam tidur dibagi dengan 
jumlah jam yang dihabiskan di tempat tidur), 
gangguan tidur, penggunaan obat. Kuantitas 
tidur bayi yang baik dapat dianjurkan dengan 
dilakukannya pijat bayi (Cahyani & Prastuti, 
2020). 

Pijat bayi merupakan metode interaksi 
antara ibu dan bayi yang melibatkan 
sentuhan yang dapat menciptakan rasa 
nyaman bagi bayi serta memiliki peran 
penting dalam merangsang pertumbuhan 
dan perkembangan mereka. Selain itu, pijat 
bayi juga memiliki manfaat dalam 
meningkatkan berat badan bayi. Menurut 
penelitian Nuryannisa (2018), sebelum 
menjalani pijat bayi, berat badan bayi rata-
rata adalah 790 gram, namun setelah sesi 
pijat, berat badannya meningkat menjadi 980 
gram, mengalami peningkatan sebesar 190 
gram. Pijat bayi tidak hanya berpengaruh 
terhadap peningkatan berat badan, pijat bayi 
juga dapat meningkatkan pertumbuhan, serta 
dapat berpengaruh terhadap kuantitas tidur 
bayi karena pijat bayi dapat membuat bayi 
tidur lebih lelap (Zaen & Arianti, 2019). 

Penelitian tentang pengaruh baby 
massage terhadap kuantitas tidur bayi pada 
usia 3-6 bulan penting karena tidur yang baik 
pada bayi memiliki implikasi langsung pada 
perkembangan fisik dan psikologis mereka. 
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Kuantitas tidur bayi juga memiliki dampak 
signifikan pada kuantitas hidup keluarga dan 
kesejahteraan orang tua (Tang, 2018). 

Peneliti berpendapat bahwa Kualitas dan 
kuantitas tidur bayi dapat dilihat dari tidurnya, 
kenyamanan tidurnya, dan pola tidurnya. . 
Perkembangan tidur bayi berkaitan dengan 
usia dan kematangan otak. Bayi yang 
mendapatkan pijatan lebih aktif dan 
waspada, selain itu pijatan menyebabkan 
neurologis pada bayi yang dipijat lebih cepat 
matang daripada bayi yang tidak dipijat. 
Lebih dari 90% serotonin dalam tubuh 
manusia terkonsentrasi dalam sel 
enterochromaffin yang terletak di saluran 
pencernaan, terutama di duodenum. Sel 
enterochromaffin adalah lokasi utama 
sintesis dan penyimpanan serotonin dalam 
tubuh. Selain itu, serotonin juga hadir dalam 
sel raphe di batang otak, tempat terdapat 
neuron serotoninergik yang bertugas 
mensintesis, menyimpan, dan melepaskan 
serotonin sebagai neurotransmitter. 
Serotonin dapat memicu rasa kantuk dan 
memberikan rasa tenang (efek 
antidepresan). Pelepasan serotonin dipicu 
oleh asupan makanan dan stimulasi pada 
saraf vagus. Selain itu, sistem 
neurotransmitter serotonin juga 
meningkatkan kemampuan reseptor sel 
untuk berikatan dengan glukokortikoid 
(hormon stres seperti adrenalin), yang pada 
gilirannya menyebabkan penurunan kadar 
hormon tersebut pada bayi, sehingga mereka 
merasa lebih nyaman dan tenang saat tidur. 

V. CONCLUSION 

Berdasarkan  hasil penelitian dapat di 
simpulkan : 
1. Sebagian besar responden di Atha Mom 

And Baby Care Lumajang mempunyai 

kualitas tidur kurang baik sebanyak 12 

responden (60%) sebelum diberikan 

Baby Massage. 

2. sebagian besar responden di Atha Mom 
And Baby Care Lumajang mempunyai 
kualitas tidur baik sebanyak 18 
responden (90%) setelah diberikan Baby 
Massage.  

3. Ada Pengaruh Pijat Bayi Terhadap 
Jumlah Tidur Bayi Usia 3-6 bulan di Atha 
Mom And Baby Care Lumajang.
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